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ABSTRAK 
Proses pencampuran warna yang dilakukan biasa akan didapat  hasil yang tidak selalu 

sesuai dengan yang diharapkan. Maka dalam proses pencampuran warna diperlukan perbandingan 
yang tepat jumlawah warna yang dicampurkan agar didapat hasil yang sesuai. 

Dalam pembuatan alat control pencampur warna ini digunakan sensor warna TCS 3200, 
Arduino Mega, water pump, solenoid valve, sensor  water flow  dan motor dc. Sensor warna TCS 
3200 akan mendeteksi komponen warna dasar RGB dari smapel warna yang di berikan kemudian 
nilai RGB tersebut akan dinversikan ke nilai CMYK. Kemudian Arduino Mega akan mengontrol 
berapa banyak warna CMY yang akan dikeluarkan dari nilai CMYK yang didapatkan, sensor flow 
akan menghitung berapa banyak warna yang telah dikeluarkan dari tiap saluran warna dan motor dc 
digunakan sebagai pengaduk hasil pencampuran warna Pengujian alat kontrol pencampur warna 
error rata-rata yang didapat untuk tiap komponen warna dasar R=16.58%, G=24.31% dan B=29.24% 
dan untuk volume yang dikeluarkan dari tiap saluran C=9.07%, M=4.82% dan Y=3.86%. 

Kata kunci : Arduino Mega, TCS 3200, RGB, CMYK, Sensor Water Flow. 

ABSTRACT 
The process of mixing colors that normally will get results that are not always as expected. 

So in the process of color mixing, a precise comparison of the number of colors mixed is needed so 
that the results are appropriate.  

In making this color mixing control tool, TCS 3200 color sensor, Arduino Mega, water pump, 
solenoid valve, water flow sensor and dc motor are used. The TCS 3200 color sensor will detect the 
basic RGB color components from the given color sample then the RGB value will be converted to 
the CMYK value. Then Arduino Mega will control how many CMY colors will be removed from the 
CMYK value obtained, the flow sensor will calculate how many colors have been removed from each 
color channel and the dc motor is used as a mixer for color mixing. Testing the controllers of mixing 
color errors on average obtained for each component of the base color R = 16.58%, G = 24.31% and 
B = 29.24% and for volumes issued from each channel C = 9.07%, M = 4.82% and Y = 3.86%..  

Keywords: Arduino Mega, TCS 3200, RGB, CMYK, Water Flow Sensors. 
PENDAHULUAN 
Warna adalah spektrum tertentu yang 

terdapat pada cahaya sempurna atau bisa 
juga dikatakan  sebagai sebuah sensasi yang 
dihasilkan ketika suatu energi cahaya 
mengenai suatu benda, dimana cahaya 
tersebut akan dipantulkan secara langsung 
oleh benda yang terkena cahaya tadi dan 
cahaya yang dipantulkan tadi akan dilihat oleh 
mata. Warna memiliki banyak peran baik 
dalam bidang kesenian, bidang arsektur, dan 
bidang psikologi. 

 Dengan banyaknya produsen cat 
yang menghasil banyak variasi warna, tidak 
selamanya warna yang diinginkan sesuai 
dengan apa yang telah tersedia. Terkadang 
pencampuran warna yang diinginkan akan 
berbeda dengan pencampuran cat sudah ada 
sebelumnya, alih-alih ingin memiliki 
pencampuran yang sama tapi malah 

mendapatkan pencampuran yang berbeda 
sehingga apabila warna yang dihasilkan dan 
diaplikasikan maka akan tidak sesuai dengan 
ekspetasi yang diinginkan. Pencampuran 
warna ini banyak digunakan dalam proses 
pengecetan mobil oleh karena itu maka 
pentingnya dilakukan proses pencampuran 
warna yang akurat sehingga dihasilkan warna 
yang sesuai. 

(Evana, 2008) pencampuran warna 
menggunakan mikrokontroler ATMEGA 8535 
yang telah terintegrasi dengan ADC berfungsi 
sebagai pengontrol dua driver. Driver pertama 
akan mengaktifkan dan menonaktifkan 
solenoid valve dan driver kedua akan 
menghidupkan dan mematikan motor standar 
mixer. Untuk melakukan inputan Nilai warna 
dasar digunakan suatu aplikasi visual studio 
sebagai interfacenya. Hasil dari pencampuran 
warna tersebut akan diaduk menggunakan 
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motor standar mixer. Di sistem ini digunakan 
sensor warna DCLI-230 sebagai pemeriksa 
hasil warna pencampuran warna dari nilai 
warna dasar (RGB) yang telah diinputkan 
sebelumnya. 

(Afrilian, 2013) perancangan miniatur 
pencampuran warna ini menggunakan  
pengontrol PLC yang dimonitor melalui 
SCADA yang akan mengontrol pergerakan 
konveyer pergerakan kaleng cat. Sensor 
warna akan membaca warna dari kaleng cat 
tersebut kemudian akan mengisi dengan 
warna yang sesuai. Kemudian konveyer 
kembali bergerak dab kaleng cat akan ditutup 
dengan tutup kaleng menggunakan silinder 
pendorong kemudian akan dilakukan 
pengocokan kaleng agar warna tercampur. 

(Kiftiyah, 2015) robot pendeteksi 
warna ini menggunakan sensor TCS-3200 
untuk membedakan jenis warna dengan 
menggunakan pengontrol berupa ATMEGA-
8535. Robot ini akan berjalan satu arah dan 
apabila robot didekatkan dengan objek warna 
maka sensor akan memberikan respon 
dengan cara 4 led pada sensor akan menyala. 

(Novianta, 2009),pendeteksian warna 
dasar penyusun RGB digunakan sensor TCS-
230 yang dikontrol oleh mikrokontroler 
AT89S52 maka hasil dari pembacaan sensor 
akan ditampilkan hasil berupa nilai penyusun 
RGB dari warna tersebut. 

(Widianto, 2013), alat deteksi warna 
untuk membatu penderita buta warna 
menggunakan sensor TCS-3200 yang 
menggunakan pengontrol mikrokontroler AVR 
ATMega16. Sensor TCS-3200 akan 
mendeteksi warna yang ada kemudian akan 
ditampilkan pada LCD. Pada LCD yang telah 
terdapat nilai nilai besaran frekuensi yang 
terukur sesuai nilai RGB dan  dikeluarkan 
gelombang suara oleh mini speaker yang 
berasal dari system IC ISD2590. 

Ruang warna didefinisikan sebagai 
suatu spesifikasi sistem koordinat dan suatu 
subruang dalam sistem tersebut dengan 
setiap warna dinyatakan dengan satu titik di 
dalamnya. Tujuan dibentuknya ruang warna 
adalah untuk memfasilitasi spesifikasi warna 
dalam bentuk suatu standar. Ruang warna 
yang paling dikenal pada perangkat komputer 
adalah RGB, yang sesuai dengan watak 
manusia dalam menangkap warna. Namun, 
kemudian dibuat banyak ruang warna, antara 
lain HSI, CMY, LUV, dan YIQ. 

Ruang warna RGB biasa diterapkan 
pada sistem grafika komputer. Ruang warna 
ini menggunakan tiga komponen dasar yaitu 
merah (R), hijau (G), dan biru (B). Setiap 
piksel dibentuk oleh ketiga komponen 
tersebut. Model RGB biasa disajikan dalam 
bentuk kubus tiga dimensi, dengan warna 
merah, hijau, dan biru berada pada pojok 
sumbu. Warna hitam berada pada titik asal 
dan warna putih berada di ujung kubus yang 
berseberangan. 

 

 
Gambar 1. Skema ruang warna RGB 

dalam bentuk kubus 
Model warna CMY (cyan, magenta, 

yellow) mempunyai hubungan dengan RGB 
sebagai berikut: 

 (1) 
Arduino adalah pengendali mikro single-

board yang bersifat open-source, diturunkan 
dari Wiring platform, dirancang untuk 
memudahkan penggunaan elektronik dalam 
berbagai bidang. Hardwarenya memiliki 
prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki 
bahasa pemrograman sendiri. Bahasa yang 
dipakai dalam Arduino bukan assembler, 
melainkan bahasa C yang telah 
disederhanakan  dengan bantuan pustaka-
pustaka (libraries) Arduino. Arduino juga 
menyederhanakan proses bekerja dengan 
mikrokontroler. 

 
Gambar 2. Arduino Mega 

Software IDE (Integrated Developtment 
enviroutment ) merupakan sotware yang 
dipergunakan untuk memprogram Arduino. 
Software IDE ini dibuat dengan Bahasa 



pemograman java. Arduino IDE juga 
dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa 
disebut Wiring yang membuat operasi input 
dan output menjadi lebih mudah. 

TCS3200 merupakan konverter yang 
diprogram untuk mengubah warna menjadi 
frekuensi yang tersusun atas konfigurasi 
silicon photodiode dan konverter arus ke 
frekuensi dalam IC CMOS monolithic tunggal. 
Keluaran dari sensor ini adalah gelombang 
kotak (duty cycle 50%) yang frekuensinya 
berbanding lurus dengan intensitas cahaya 
(irradiance). Keluaran frekuensi skala penuh 
dapat diskalakan oleh satu dari tiga nilai-nilai 
yang ditetapkan via dua kontrol pin input. 
Masukan digital dan keluaran digital 
memungkinkan antarmuka langsung ke 
mikrokontroler atau sirkuit logika lainnya. 
Tempat output enable (OE) output dalam 
keadaan impedansi tinggi untuk beberapa unit 
dapat berbagi jalur masukan mikrokontroler. 
Di dalam TCS3200, konverter cahaya ke 
frekuensi membaca sebuah array 8x8 dari 
photodioda, 16 photodioda mempunyai 
penyaring warna biru, 16 photodioda 
mempunyai penyaring warna merah, 16 
photodioda mempunyai penyaring warna 
hijau, dan 16 photodioda untuk warna terang 
tanpa penyaring. 

 
Gambar 3. TCS-3200 

Solenoid valve merupakan katup 
yang dikendalikan dengan arus AC/ DC 
melalui kumparan solenoid. Solenoid ini 
merupakan elemen yang sering digunakan 
dalam sistem fluida.  

 
Sensor flow merupakan sensor 

pengukur kecepatan aliran air yang bekerja 
berdasarkan prinsip kerja efek hall. Ketika air 
melewati sensor, baling-baling magnetic pada 
sensor akan berputar dengan perputaran ini 
akan diubah menjadi kecepatan aliran. Sensor 
hall efek akan menghasilkan output lebar 
pulsa sinyal. 

 
Gambar 4. Sensor flow 

Water pump adalah alat yang digunakan 
untuk memindahkan sejumlah volume air 
melalui saluran dengan menggunakan impler 
sehingga air memenuhi ruang udara dan akan 
menimbulkan tekanan fluida. Kemudaian air 
yang terdapat pada ruang impeller akan 
digerakan oleh motor. Selama impeller 
tersebut berputar maka air akan selalu 
didorong keluar menuju pipa penyaluran 

.  
Gambar 5. Water pump 

Motor DC adalah perangkat yang 
mengubah energi gerak menjadi energi kinetik 
dan juga bisa disebut motor arus searah. 
Motor DC biasa digunakan pada perangkat-
perangkat elektronik yang menggunakan 
sumber arus searah. Pada prinsipnya motor 
listrik DC menggunakan fenomena 
elektromagnet untuk bergerak, ketika arus 
listrik diberikan ke kumparan, permukaan 
kumparan yang bersifat utara akan bergerak 
menghadap ke magnet yang berkutub selatan 
dan kumparan yang bersifat selatan akan 
bergerak menghadap ke utara magnet. 
Karena kutub utara kumparan bertemu 
dengan kutub selatan magnet ataupun kutub 
selatan kumparan bertemu dengan kutub 
utara magnet maka akan terjadi saling tarik 
menarik yang menyebabkan pergerakan 
kumparan berhenti. Tepat pada saat kutub 
kumparan berhadapan dengan kutub magnet, 
arah arus pada kumparan dibalik. Dengan 
demikian, kutub utara kumparan akan 
berubah menjadi kutub selatan dan kutub 
selatannya akan berubah menjadi kutub utara. 
Pada saat perubahan kutub tersebut terjadi, 
kutub selatan kumparan akan berhadap 
dengan kutub selatan magnet dan kutub utara 
kumparan akan berhadapan dengan kutub 
utara magnet. Karena kutubnya sama, maka 



akan terjadi tolak menolak sehingga 
kumparan bergerak memutar hingga utara 
kumparan berhadapan dengan selatan 
magnet dan selatan kumparan berhadapan 
dengan utara magnet. Arus yang mengalir ke 
kumparan dibalik lagi dan kumparan akan 
berputar lagi karena adanya perubahan kutub. 
Siklus ini akan berulang-ulang hingga arus 
listrik pada kumparan diputuskan. 

 
Gambar 6. .Motor DC 

Alat dan bahan 
1. Arduino Mega 
2. Sensor warna TCS-3200 
3. Motor DC 
4. Solenoid Valve 
5. Poster Color  Artevio  warna CMY(Cyan, 

Magenta, Yellow) 
6. Software Arduino IDE (integrated 

development envirotment)  
7. WaterPump 
8. Sensor Water Flow 
9. Transistor 2N222 

Perancangan Hardware (perangkat keras) 

 
Gambar 7. Blok Diagram 

 
Gambar 8. Rancangan Mekanik 

Sensor warna TCS3200 akan medeteksi 
komponen warna dasar penyusun warna dari 
sampel warna. Hasil pendeteksian oleh 
sensor warna TCS 3200 akan menjadi inputan 
data untuk Arduino Mega. Di Arduino Mega 
data hasil pembacaan sensor warna TCS 
3200 akan diolah ssesuai algoritma yang telah 
diprogramkan pada Arduino Mega. Kemudian 
setelah dilakukan pengolahan data maka akan 
diaktifkan water pump  dan membuka solenoid 
valve  dari tiap saluran warna dan besamaan 
dengan motor  yang berfungsi sebagai 
pengaduk . Sensor  flow akan membaca 
berapa banyak volume warna yang mengalir 
dari tiap saluran. Ketika volume warna sesuai 
dengan hasil dari algoritma pengolahan data 
sebelumnya, maka water pump, solenoid 
valve  dan motor dc akan dinon-aktifkan. Maka 
akan dihasilkan warna yang sesuai dengan 
sampel. 

Perancangan Software (perangkat 
lunak) 

Perancangan software atau program 
dibuatdalam bentuk bahasa C menggunakan 
software  Arduino IDE (integrated devolotment 
envirotment ). 

Proses pencampuran warna dimulai 
dari pembacaan sampel warna yang 
diinginkan oleh sensor TCS-3200. Hasil 
pembacaan sensor TCS-3200 akan menjadi 
inputan variable pada Arduino yang berupa 
nilai RGB. Nilai RGB tersebut akan 
dikonversikan ke nilai CMYK. Pengkonversian 
nilai RGB dilakukan dengan memasukan 
rumus sebagai berikut: 

Dilakukan normalisasi nilai RGB 
dengan rentang 0-1. 
R’ = R/255 (2)  



G’ = G/255 (3) 
B’ = B/255 (4) 

Setelah dilakukanya normalisasi nilai 
RGB maka ruang warna atau model CMY 
dapat diperoleh dengan persamaan berikut: 
C = 1-R’ (5)  
M = 1-G’ (6) 
Y = 1-B’ (7) 

Kemudian setelah didapatkan nilai 
CMY maka akan ditentukan lagi nilai K dan 
CMY untuk didapatkan nilai pengkonversian 
yang sebenarnya. 
K’= min(C,M,Y) (8) 
C’= C – K (9) 
M’= M – K (10) 
Y’= Y – K (11) 

Setelah dilakukannya 
pengkonversian maka akan dilakukan 
perhitungan seberapa banyak volume warna 
CMY (cyan, magenta dan yellow) akan 
dikeluarkan melalui saluran warna sesuai hasil 
pengonversian sebelumnya. untuk 
mengetahu berapa banyak volume yang harus 
dikeluar kan digunakan persamaan sebagai 
berikut: 

VolumeC= 
C'

C
'
+M

'
+Y'

 x 500ml (12) 

Volume𝑀= 
M'

C
'
+M

'
+Y'

 x 500ml (13) 

Volume𝑌= 
Y'

C
'
+M

'
+Y'

 x 500ml (14)

  
 Pada saat bersamaan dilakukan 

pengadukan oleh motor DC, setelah itu akan 
menghasilkan warna yang diinginkan. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram alir perancangan 

 
Gambar 9. Diagram Alir pencampuran 

 
Hasil dan Pembahasan 
Pengujian keseluruhan sistem secara 
utuh. 

Untuk melakukan pengujian sistem 
keseluruhan dapat dirangkai berdasarkan 
gambar 11. berikut: 



 
Gambar 10. Rangkaian Keseluruhan Sistem 

Pengambilan data yang dilakukan 
dengan cara  mendekatkan sampel warna  ke 
sensor warna seperti pada gambar 10.  
kemudian menekan tombol  reset yang 
terdapat pada arduino  dan menekan  tombol 
on/ off  yang terdapat pada bagian depan alat. 
barulah  sensor warna akan membaca nilai 
RGB dari warna dan akan dikonversi ke nilai 
cmyk .Kemudian dari nilia cmyk yang 
dihasilkan akan digunakan sebgai  penentu  

perbandingan volume yang akan dikeluarkan 
melalui setiap saluran warna. Setelah 
dilakukan pencampuran, hasil yang 
didapatkan akan dibandingkan nilai RGB dan 
volume yang di keluarkan dari tiap saluran 
warna dengan nilai RGB dan volume dari tiap 
saluran warna  yang dihitung dari sampel yang 
di berikan.  Sehingga dapat diketahui error 
yang dihasilkan. 

   
Gambar 11. Pengujian Pencampuran Warna 



Tabel 1. Hasil pencampuran warna 
  

N
o. 

Sampel  Hasil  Error  

 R G B C M Y  R G B C M Y R G B C M Y 

1 

 

17
2 

25
5 

25
5 

500 0 0 

 

76 
18
3 

25
5 

510.8
2 

0 0 
55.81

% 
 

28.23
% 

0% 
2.16
% 

0% 
2.16% 

 

2 

 

0 95 
20
3 

307.2
3 

192.7
7 

0 

 

10
4 

11
8 

25
5 

316.3
9 

219.0
1 

0 
0% 

 
24.21

% 
25.62

% 
2.98
% 

13.61
% 

0% 

3 

 

20
8 

25
5 

93 
112.4

4 
0 

387.5
6 

 

11
0 

17
3 

10
6 

132.1
8 

0 
406.0

1 
47.11

% 
32.16

% 
13.98

% 
17.55

% 
0% 4.76% 

4 

 

63 
18
0 

83 
263.7

4 
0 232.1 

 

53 
 

19
5 

27 
285.4

9 
0 

263.0
8 

15.87
% 

8.33% 
67.47

% 
8.24
% 

0% 
13.35

% 

5 

 

21
8 

16
5 

25
2 

45.61 
254.3

3 
0 

 

15
6 

12
8 

25
5 

232.7
6 

313.2
5 

0 
28.44

% 
22.42

% 
1.19
% 

59.79
% 

11.58
% 

0% 

6 

 

25
5 

24
8 

25
5 

0 500 0 

 

25
5 

10
0 

20
6 

0 507.4  21.89 0% 
59.68

% 
19.21

% 
0% 

1.48
% 

0% 

7 

 

25
5 

25
5 

15
9 

0 0 500 

 

25
5 

25
5 

13
6 

9.29 12.06 
521.9

2 
0% 0% 

14.47
% 

0% 0% 4.38% 

8 

 

25
5 

25
5 

16
3 

0 0 500 

 

23
7 
 

25
5 

73 0 0 511.2 7.06% 0% 
55.21

% 
0% 0% 2.24% 



9 

 

25
0 

73 53 0 
236.9

8 
263.0

2 

 

23
5 

93 73 0 
253.2

1 
293.9

0 
6% 27.4% 

37.73
% 

0% 
6.84
% 

11.74
% 

10 

 

25
5 

22
3 

87 0 80 420 

 

24
1 

 

13
8 

37 0 91.79 
411.1

5 
5.49% 40.7% 

57.47
% 

0% 
14.73

% 
2.11% 

Rata-rata 
16.58

% 
24.31

% 
29.24

% 
9.07
% 

4.82
% 

3.86% 

 
Dari table 1.  hasil pencampuran warna dari sampel warna yang 
diberikan maka hasil pencampuran warna untuk warna  merah 
muda, ungu, orange, kuning, kuning-orange, hijau muda, hijau tua, 
biru tua, dan biru muda akan menghasilkan warna yang mirip 
dengan  sampel yang diberikan. Sedangkan untuk warna merah   
akan menghasilkan warna yang tidak sesuai dengan sampel yang 
diberikan, hal ini dapat disebabkan karena adanya pengaruh dari 
intensitas cahaya dari luar. Error rata-rata yang didapat untuk tiap 
komponen warna dasar R=16.58%, G=24.31% dan B=29.24%, ini 
disebabkan ketika dilakukanpengecekan nilai RGB dari hasil yang 
didapat dimasukan ke wadah bening sehingga menyebabkan 
terjadinya pembiasan saat didekatka dengan sensor TCS-3200 
dan untuk volume yang dikeluarkan dari tiap saluran C=9.07%, 
M=4.82% dan Y=3.86%, ini dikarenakan ketika water pump di 
matikan tidak benar-benar mati melainkan masih bekerja sehingga 
menyebabkan kelebihan volume yang terpompa. 
KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan alat dan pengambilan data maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembacaan nilai data  sensor warna TCS-3200 dapat berubah 

sesuai dengan intensitas cahaya desekitar sensor warna TCS-
3200 dan jarak pembacaan sensor warna yaitu 0.5 sampai 1.5 
cm. 

2. Dalam pengujian alat kontrol pencampur warna error rata-rata 
yang didapat untuk tiap komponen warna dasar R=16.58%, 
G=24.31% dan B=29.24% dan untuk volume yang dikeluarkan 
dari tiap saluran C=9.07%, M=4.82% dan Y=3.86%. 
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